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ABTSRAK.   
Human Immunodeficiency Virus (HIV) masih menjadi masalah kesehatan global yang 
mengancam kelompok usia remaja. Kurangnya pengetahuan tentang HIV menjadi salah satu 
faktor utama yang meningkatkan risiko penularan pada kelompok ini. Pengetahuan yang tepat 
sangat penting untuk mencegah perilaku berisiko. Mengetahui gambaran pengetahuan remaja 
tentang HIV di salah satu sekolah menengah atas di Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan 
desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Sampel terdiri dari 72 siswa kelas X 
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner pengetahuan HIV yang terdiri dari 15 pertanyaan pilihan ganda mencakup aspek 
cara penularan, pencegahan, mitos dan fakta, serta konsekuensi dari perilaku berisiko. Data 
dianalisis secara univariat dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan 
pada kategori cukup (50%) dan rendah (41,7%), sementara hanya 8,3% yang memiliki 
pengetahuan baik. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan remaja tentang HIV masih perlu 
ditingkatkan, terutama dalam hal memahami mekanisme penularan dan cara pencegahan yang 
benar. Pengetahuan remaja tentang HIV di SMA Negeri 5 Kota Jambi sebagian besar masih 
berada pada kategori cukup dan rendah. Diperlukan program edukasi yang lebih intensif dan 

terarah untuk meningkatkan pemahaman remaja mengenai HIV dan pencegahannya sejak dini. 
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1. PENDAHULUAN  
Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan virus yang menyebabkan 

penurunan kekebalan tubuh dan dapat menimbulkan sekumpulan gejala penyakit 

yang disebut Aquired imuno deficiency syndrome (AIDS). Menurut data UNAIDS 

sampai saat ini tercatat 39 juta orang hidup dengan HIV. Secara global, pada tahun 

2022 sekitar 210.000 remaja putri dan Perempuan usia muda (usia 15-24 tahun) 

tertular HIV. Pada tahun yang sama, 140.000 remaja putra dan laki-laki muda (usia 

15-24 tahun) tertular HIV (UNAIDS, 2023). 

Kesehatan remaja merupakan isu penting dalam Kesehatan global yang 

memerlukan perhatian serius. Salah satu masalah Kesehatan utama Adalah 

meningkatnya jumlah kasus HIV/AIDS di kalangan remaja. Menurut World Health 

Organization (WHO), remaja dan kaum muda sangat rentan terhadap penularan 

HIV/AIDS, dengan Sebagian besar kasus baru terjadi pada kelompok usia ini(Mela et 

al., 2024). Masa remaja Adalah fase transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa 

yang ditandai dengan perubahan biologis dan psikologis yang signifikan. Secara 

biologis, masa ini melibatkan perkembangan karakteristik seksual primer dan 
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sekunder, sedangkan secara psikologis ditandai oleh emosi, keinginan, dan sikap yang 

berfluktuasi (Ratnasari & Ambarwati, 2024) 

Pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS dipengaruhi oleh berbagai factor, 

termasuk paparan terhadap media, buku, dan pengaruh teman sebaya. Namun, 

perilakuberesiko seperti melakukan aktivitas seksual pranikah atau praktik yang 

tidak aman membuat remaja sangat rentan terhadap HIV/AIDS, karena tubuh mereka 

belum sepenuhnya berkembang untuk melawan infeksi HIV/AIDS (Kumalasary, 

2021) 

Pengetahuan komprehensif yang terbatas tentang HIV telah didokumentasikan 

sebagai salah satu factor utama yang terkait dengan tingginya prevalensi HIV 

dikalangan remaja dan Perempuan muda (Frimpong et al., 2022; Siziya et al., 2008). 

Memiliki pengetahuan komprehensif yang memadai tentang HIV telah terbukti 

meningkatkan kemampuan remaja dan Perempuan muda untuk bernegosiasi demi 

hubungan seksual yang lebih aman, sehingga membantu mengurangi risiko tertular 

HIV (De Coninck et al., 2014; Siziya et al., 2008). Meskipun berbagai Upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan komprehensif tentang HIV di kalangan populasi muda 

dan aktif secara seksual telah menjadi prioritas, namun keberhasilannya belum 

tercapai (De Coninck et al., 2014) 

Informasi mengenai pengetahuan komprehensif tentang HIV/AIDS dikalangan 

remaja dinilai masih kurang, ini dibuktikan banyaknya penelitian terdahulu yang 

berfokus pada prevalensi, insidensi, dan kepatuhan terhadap pengobatan 

antiretroviral (Kawuki et al., 2022; Nsanzimana et al., 2022; Rwibasira et al., 2021). 

Penelitian terkait pengetahuan tentang HIV dikalangan remaja dinilai masih kurang, 

ditambah tidak adanya kurikulum pembelajaran pada siswa sekolah menengah atas 

tentang HIV. Perlunya mengetahui pengetahuan remaja tentang HIV untuk mencegah 

terjadinya peningkatan angka HIV baik pada remaja. 

 

2. METODOLOGI 

 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif. Desain ini 

digunakan untuk menggambarkan tingkat pengetahuan remaja tentang HIV pada 

waktu yang telah ditentukan tanpa memberikan intervensi apapun. Lokasi penelitian 

ini di SMA N 5 Jambi pada bulan Agustus sampai September 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian Adalah seluruh siswa yang aktif di SMA N 5 Jambi. Sampel 

dalam penelitian ini Adalah siswa kelas 10 yang bersedia menjadi responden 

sebanyak 72 orang. Tehnik yang digunakan dalam pemilihan sampel Adalah tehnik 

purposive sampling, yang disesuaikan dengan kondisi dilapangan. 

 

Instrumen 
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Instrumen dalam penelitian Adalah kuesioner pengetahuan dengan 15 

pertanyaan yang membahas secara konsep teori tentang HIV, seperti ; apa itu HIV, 

apa tanda dan gejalanya, bagaimana cara penularan dan pencegahannya. Dengan 

penilaian. Jika menjawab benar  76 pengetahuan baik, 56-75 pengetahuan cukup,  

55 pengetahuan kurang. 

Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner langsung oleh responden di 

sekolah setelah mendapatkan izin dari pihak sekolah dan persetujuan dari 

responden. Sebelum pelaksanaan, peneliti memberikan penjelasan tentang Tujuan 

dan prosedur penelitian. 

 

Analisis Data 

Analisis data diperoleh akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan program statistic SPSS, melihat Gambaran pengetahuan dari siswa 

dari hasil kuesioner yang diisi 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik Responden f(x) % 
Usia 

- 14 tahun 
- 15 tahun 
- 16 tahun 

 
9 
61 
2 

 
12.5 
84.7 
2.8 

Jenis Kelamin 
- Laki-laki 
- Perempuan 

 
30 
42 

 
41.7 
58.3 

 
Berdasarkan table 1 diperoleh karakteristik usia responden mayoritas 15 

tahun (84.7%) dan ada 2 orang dengan usia 16 tahun (2.8%). Untuk jenis kelamin 

mayoritas Adalah Perempuan yaitu 42 orang (58.3%). 

 

Tabel 2. Tingkat penegetahuan Responden tentang HIV 

Kategori pengetahuan f(x) Persentase (%) 
Baik 6 8.3 
Cukup 36 50.0 
Kurang 30 41.7 
Total 72 100 

 
Berdasarkan table 2 menunjukkan bahwa setengah dari jumlah responden 

memiliki tingkat pengetahuan cukup, diikuti oleh 41.7 % dengan pengetahuan kurang, 

dan hanya 8.3% dengan pengetahuan baik. Hal ini menggambarkan bahwa Sebagian 

besar siswa memiliki pengetahuan dasar mengenai HIV, namun belum mendalam 

terutama pada aspek pencegahan dan mitos yang berkembang di Masyarakat. 
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Table 3. Pengetahuan berdasarkan aspek pertanyaan 
Aspek 
pengetahuan 

Tingkat Pengetahuan 
Baik (%) Cukup (%) Kurang (%) 

Cara penularan 25.0 52.8 22.2 
Upaya pencegahan 16.7 45.8 37.5 
Mitos dan fakta 9.7 36.1 54.2 
Dampak perilaku 
beresiko 

30.6 47.2 22.2 

 
Berdasarkan table diatas, aspek dengan pengetahuan paling rendah Adalah 

mitos dan fakta tentang HIV, Dimana lebih dari separuh responden (54.2%) masih 

memiliki persepsi yang salah. Beberapa miskonsepsi umum yang ditemukan Adalah 

anggapan bahwa HIV dapat menular melalui gigitan nyamuk atau berbagi alat makan. 

Aspek dengan pengetahuan terbaik Adalah dampak perilaku beresiko, Dimana 30.6% 

responden memahami bahwa hubungan seksual tanpa kondom, penggunaan narkoba 

suntik, dan berganti-ganti pasangan merupakan factor risiko utama penularan HIV 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan remaja tentang 

pencegahan HIV di SMA Negeri 5 Kota Jambi masih tergolong cukup hingga rendah. 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Taremwa et al (2020) di Urganda dan 

Kebede et al (2021) di Ethiopia, yang melaporkan bahwa lebih dari 60% remaja 

memiliki tingkat pengetahuan sedang, namun masih banyak yang mempercayai mitos 

seputar penularan HIV. 

 

Pengetahuan Umum dan Cara Penularan 

Meskipun sebagian besar siswa mengetahui bahwa HIV dapat ditularkan 

melalui hubungan seksual tanpa kondom dan penggunaan jarum suntik secara 

bergantian, masih ditemukan miskonsepsi bahwa HIV dapat menular melalui kontak 

sosial biasa seperti berjabat tangan atau berbagi alat makan. Hal ini menunjukkan 

adanya celah informasi yang perlu diisi melalui edukasi yang lebih sistematis. 

Data dari Kementerian Kesehatan RI (2023),juga menyebutkan bahwa masih 

banyak remaja Indonesia yang memiliki pemahaman keliru tentang cara penularan 

HIV, terutama di daerah dengan akses Pendidikan Kesehatan yang terbatas. Edukasi 

berbasis sekolah dapat berperan penting untuk menanamkan pemahaman yang benar 

sejak dini(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023) 

 

Pengetahuan Tentang Pencegahan 

Pada aspek pencegahan, hanya 16,7% siswa yang memiliki pengetahuan baik. 

Sebagian besar belum memahami pentingnya tes HIV secara berkala bagi individu 

yang berisiko serta penggunaan kondom sebagai bentuk pencegahan utama. Hal ini 
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sejalan dengan penelitian terdahulu yang menemukan bahwa edukasi seksual di 

sekolah dapat meningkatkan kesadaran tentang penggunaan kondom dan 

menurunkan perilaku seksual berisiko(Hosek & Pettifor, 2019) 

Keterbatasan informasi ini kemungkinan besar disebabkan oleh kurangnya 

integrasi pendidikan kesehatan reproduksi dalam kurikulum sekolah menengah, serta 

adanya stigma terhadap pembicaraan topik seksual di kalangan remaja. Mahajan et al. 

(2008) menegaskan bahwa stigma sosial menjadi penghalang besar dalam 

penyebaran informasi yang benar mengenai HIV, baik di lingkungan keluarga maupun 

sekolah(Mahajan et al., 2008) 

 

Mitos dan Fakta Tentang HIV 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sebagian besar responden masih 

mempercayai mitos tertentu, seperti keyakinan bahwa HIV dapat disembuhkan 

dengan obat tradisional atau bahwa hanya kelompok “berperilaku buruk” yang dapat 

tertular HIV. Kondisi ini mencerminkan rendahnya literasi kesehatan di kalangan 

remaja. Mahmudah & Supriyono (2021) menyoroti pentingnya pemberdayaan siswa 

melalui media interaktif dan peer education sebagai strategi efektif melawan mitos 

dan stigma seputar HIV(Rahman et al., 2022). 

 

Implikasi terhadap Program Kesehatan Remaja 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran penting bagi sekolah dan instansi 

kesehatan untuk menyusun strategi pendidikan yang lebih terarah. Edukasi HIV 

sebaiknya tidak hanya disampaikan melalui penyuluhan sesekali, 

melainkan dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah secara terstruktur. 

Pendekatan peer education terbukti efektif karena siswa cenderung lebih terbuka 

terhadap informasi yang disampaikan oleh teman sebaya (Shamu et al., 2020). 

Selain itu, tenaga kesehatan dapat bekerja sama dengan pihak sekolah untuk 

menyelenggarakan kegiatan seperti Health Day, simulasi interaktif, dan kampanye 

media sosial yang positif. Pendekatan edukatif berbasis teknologi dan storytellingjuga 

dapat membantu meningkatkan empati dan kesadaran remaja terhadap pentingnya 

pencegahan HIV. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu ruang lingkup sampel yang terbatas 

pada satu sekolah dan penggunaan instrumen self-report, yang memungkinkan bias 

subjektif. Meski demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk studi lanjutan 

dengan cakupan lebih luas dan pendekatan analitik untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi tingkat pengetahuan remaja 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Rendahnya tingkat pengetahuan ini dapat disebabkan oleh minimnya paparan 

informasi dan kurangnya integrasi pendidikan kesehatan reproduksi dalam kurikulum 

sekolah, serta adanya stigma sosial yang masih kuat terhadap pembahasan HIV di 
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kalangan remaja. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya peningkatan literasi 

kesehatan melalui strategi edukatif yang lebih menarik, interaktif, dan berkelanjutan. 

Diperlukan program edukasi kesehatan remaja yang komprehensif dan berbasis 

sekolah, seperti penyuluhan rutin, penguatan materi kesehatan reproduksi dalam 

kurikulum, serta penerapan metode peer education untuk meningkatkan pemahaman 

dan mengoreksi miskonsepsi tentang HIV. Kolaborasi antara pihak sekolah, tenaga 

kesehatan, dan keluarga sangat penting agar remaja memperoleh informasi yang benar 

dan mampu melindungi diri dari risiko penularan HIV sejak dini. 
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